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Tahun 2001, Argentina guncang. Krisis ekonomi yang diikuti dengan krisis
politik menyebabkan situasi menjadi tidak terkendali. Hal tersebut adalah dampak
dari diterapkannya ekonomi neoliberalisme yang memaksa seluruh kelas pekerja
semakin miskin dan menderita. Hasilnya, kemiskinan yang luar biasa, sekitar
50% pengangguran dan kelaparan. Puncaknya saat ribuan pabrik dan perusahaan
ditinggal tutup oleh pemiliknya atas alasan stabilitas. Akibatnya jutaan orang
kehilangan pekerjaan.
Bangkrutnya perekonomian Argentina tidak serta merta membangkrutkan

kesadaran kelas pekerja di negeri itu. Kelas pekerja Argentina yang sejak
beberapa tahun sebelumnya berjuang, terus bangkit dan mengancam secara serius
kekuasaan negara. Bayangkan, lima pemerintahan dijungkalkan hanya dalam
tiga minggu! Inilah yang kemudian menjadi momentum penyebaran perlawanan
meluas ke seantero negeri. Pemberontakan tersebut merupakan reaksi dari krisis
ekonomi dimana bank-bank, monopoli kapitalis, IMF dan intervensi AS serta
politisi Argentina telah menjadi penyulutnya.
Pemberontakan kelas pekerja Argentina terus berlanjut namun justru

mengambil bentuk berbeda. Tidak seperti kebiasaan menekan pemerintah dan
kaum kapitalis untuk memenuhi tuntutan mereka, kelas pekerja justru bergerak
lebih jauh melampaui metode dan taktik moderat tersebut. Mereka menduduki
dan mengambilalih perusahaan dan pabrik. Dan melampauinya sekali lagi :
mereka mengoperasikannya tanpa eksistensi majikan, manajemen birokratis, atau
campur tangan negara dan pemerintah dalam urusan produksi. Sebuah bentuk
swakelola dimana kontrol atas proses produksi dan manajemen perusahaan
sepenuhnya berada di tangan pekerja.
Pabrik pertama yang diambil alih adalah YaguanE, sebuah perusahaan

penyimpanan dan pendinginan (cold storage) di tahun 1996, dan menyusul
IMPA di tahun 1998. Berikutnya di tahun 2000, 90 orang pekerja logam dipecat
dari perusahaan tempatnya bekerja, mereka lalu membangun UniUn y Fuerza
(Unity and Strength) atau Persatuan dan Kekuatan, sebuah komite pekerja yang
berupaya membangun unit produksi mandiri.
Pada kesempatan berikutnya, sebuah pabrik keramik di distrik NeuquEn,

Zanon, menyusul direbut oleh pekerja dan dioperasikan di bawah kontrol para
pekerjanya. Dalam kesempatan pertama, Zanon mempekerjakan 500 orang (dan
kini beroperasi dengan nama FaSinPat, singkatan dari Pekerja Tanpa Majikan),
lalu kemudian memicu gejolak sosial yang berkembang sebagai harapan baru
di Argentina yang tengah papa. Lebih dari 1200 tempat kerja diambil alih para
pekerja dan mempekerjakan kembali 10.000 orang.
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Berlawanan dengan tradisi, para pekerja beraksi tanpa instruksi serikat pekerja
(birokratis) maupun partai-partai politik. Mereka bergerak secara otonom dan
membangun sistem koordinasi horizontal, dengan menyerukan pengambilalihan
sistem produksi di bawah kontrol pekerja di setiap pabrik/perusahaan yang telah
memecat pekerjanya atau yang berupaya menutup perusahaan tersebut. Tanggal
22–23 Juni 2002 dimulailah gelombang aksi tersebut, yang kemudian terus
membesar dan semakin membesar.
Di Buenos Aires, sebuah pabrik tekstil Brukman diduduki pekerjanya.

Sang majikan kabur dan meninggalkan upah yang tidak dibayarkan selama
beberapa bulan. Preman bayaran lalu dikerahkan untuk mengambil alih pabrik
tersebut. Para pekerja berjuang untuk mempertahankan pabrik tersebut dan
bahu-membahu dengan gerakan pengangguran dan proletariat jalanan bernama
“Piqueterro”. Ini pula yang menjadikan gerakan kelas pekerja di Argentina
begitu khas dan revolusioner dimana seluruh kelompok kelas pekerja saling
bersolidaritas dengan menjaga otonomi masing-masing.
Pendudukan dan pengambilalihan juga berlangsung pada perusahaan gelas,

pabrik es krim, hotel, rumah potong hewan, pabrik daging olahan, peralatan
rumah tangga, sepatu, pakaian, bahkan beberapa perusahaan yang membutuhkan
keahlian dan kecakapan khusus.
Di pabrik-pabrik yang diduduki dan diambil alih, sebuah bentuk hubungan

sosial baru dibangun. Para pekerja mempraktekkan swakelola, dimana pekerja
mengontrol seluruh jalannya produksi tanpa campur tangan para kapitalis pemilik
lama, politisi dan partai politik, serta negara.
Manajemen dalam perusahaan swakelola didesain horizontal, setara.

Menghindari munculnya kelas birokrasi yang terpisah dari pekerja. Posisi-posisi
dalam produksi diisi secara sukarela, atau diatur berdasarkan kemampuan. Untuk
beberapa posisi vital, seperti Juru Bicara (Public relation) mereka menggilirnya
untuk mencegah sentralisasi kekuasaan. Begitu pabrik direbut, para pekerja
memahami bahwa agenda pertama yang mesti dikawal adalah membangun
kembali Dewan Pekerja di tiap-tiap pabrik, divisi, unit dan bagian. Proses
yang ditempuh dalam pengambilan keputusan adalah Demokrasi Langsung,
baik melalui konsensus maupun pemilihan secara terbuka. Rapat-rapat umum
diselenggarakan secara reguler, untuk membahas perencanaan dan pengambilan
keputusan. masing-masing divisi, unit atau bagian mengirimkan delegasinya.
Begitupun pada komite antar perusahaan, masing-masing pabrik mengirimkan
delegasinya untuk menjalin koordinasi di tingkat wilayah.
Gaji yang diberikan sama besarnya untuk semua posisi. Dalam pengalaman

manajemen non-hirarkis tersebut, perusahaan telah melakukan efisiensi dengan
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menekan pos-pos pembiayaan yang tidak perlu. Para pekerja mengaku sangat
puas dengan model swakelola. Di era sebelumnya, perusahaan mengalokasikan
65–70% anggaran untuk gaji majikan dan manajemen. Dengan model swakelola,
kesejahteraan pekerja lebih merata.
Pekerja menyadari bahwa terdapat keterbatasan-keterbatasan dalam

menerapkan kontrol pekerja, dikarenakan tekanan-tekanan kaum pemodal
yang memakai alatnya: negara, untuk menghancurkan gerakan dan kekuatan
pekerja. Namun, para pekerja Argentina tetap meyakini bahwa harapan mereka
tidak bisa diwakilkan pada politisi, partai maupun presiden demi presiden yang
berkuasa di negeri itu. Tidak juga kepada selebriti seperti Maradona.
Di tengah keterbatasan tersebut, mereka mengenyampingkan tekanan negara

yang terus menerus berupaya mengusir pekerja dari pabrik untuk kemudian
diambil kembali oleh para kapitalis. Negara dan perangkat militerisnya memang
menjadi alat ampuh bagi orang kaya untuk mendominasi perekonomian.
Peralatan tua dan suku cadang yang langka telah memaksa penurunan produksi

karena mereka tidak bisa memperbaikinya. Namun ini justru menginspirasi
para pekerja untuk membangun jaringan dan solidaritas internasional agar
dapat menyelesaikan keterbatasan ini. Mereka berkomunikasi lewat internet
dan jaringan radio untuk mencari suku cadang maupun tenaga teknisi untuk
membantu mereka.
Masalah lainnya adalah rendahnya permintaan, dimana dalam logika

umum kapitalisme, dapat membahayakan keberlangsungan ekonomi. Sebagai
jawabannya, para pekerja membangun perekonomian yang relatif mandiri dimana
hasil produksi disalurkan ke masyarakat sekitar melalui Dewan Warga. Saling
suplai kebutuhan juga berlangsung antar perusahaan. Pertukaran barang dan jasa
ini telah dengan telak menghempaskan peranan uang, meskipun hanya dalam
jangka beberapa tahun sebelum mereka direpresi oleh kolaborasi kapital dan
negara.
Swakelola telah membangun harapan baru pekerja Argentina. Bukan saja pada

perbaikan ekonomi yang relatif membaik sejak krisis, namun juga peluang untuk
membangun dunia baru tanpa dominasi dan kontrol terbuka lebar. Mematahkan
mitos-mitos lama bahwa hanya buruhlah (pekerja industrial) satu-satunya
kelompok yang dapat membangun gerakan revolusioner, di Argentina semua
elemen proletariat memiliki kontribusi yang sama kuatnya. Hal tersebut salah
satunya berkat model swakelola yang memungkinkan partisipasi semua kelompok
dan sektor lebih merata.
Para pengangguran dan proletariat jalanan (piqueteross) mengorganisir

pendudukan dan sabotase ekonomi kapitalis secara otonom. Mereka menjadi
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tulang punggung radikal bagi gerakan ini. Dengan membangun organisasi
otonom, aktifitas mereka pun dikendalikan secara swakelola.
Para jurnalis dan praktisi media mengorganisir saluran-saluran Televisi

untuk digunakan sebagai alat kampanye dan informasi komunikasi gerakan.
Mereka juga mengorganisir diri secara otonom, dan membangun struktur
non-hirarkis. Para guru dan pelajar juga menduduki sekolah-sekolah dan kampus,
mengujicobakan pengelolaan pendidikan di tangan komunitas. Praktek-praktek
swakelola juga melebar ke klinik dan pusat-pusat kesehatan, serta dapur-dapur
umum yang kesemuanya dikelola secara otonom.
Mereka membangun solidaritas dengan buruh-buruh pabrik, karyawan-

karyawan di perusahaan yang telah diduduki untuk memberikan pelayanan
kepada masyarakat, bekerja sama dengan Komite Popular, dewan-dewan
komunitas, untuk mengorganisasikan masyarakat dalam struktur yang sama
sekali berbeda dengan sebelumnya. Dimana peran politisi, partai dan negara
sekalipun sama sekali tidak dibutuhkan!
Meski begitu, kelas pekerja Argentina membutuhkan oto-kritik terus menerus

untuk menghadirkan kemajuan gerakan. Bermula dari keretakan di antara mereka
yang terlalu banyak bergantung pada politisi dan kelas menengah. Dua front
besar MNFR dan MNER pecah disebabkan perbedaan mereka dalam menyikapi
tekanan kapitalis dan negara. Para pekerja yang lengah akhirnya disusupi para
politisi Kiri untuk membawa mereka ke arena politik parlementariat. Pada
kenyataannya memang pabrik dan perusahaan serta komite-komite komunitas
secara konsisten diterpa tekanan dari pemerintah dan kapitalis. Lewat jalur
hukum, negara memperkarakan status perusahaan yang diambil alih para pekerja.
Dan akhirnya meski gelombang represi militer dan milisi sipil bayaran kapitalis

terus menghantam membuat beberapa perusahaan swakelola akhirnya kalah,
namun masih banyak yang terus beroperasi dengan sistem swakelola pekerja
(worker’s self-management). Mereka terus mempertahankan otonominya dan
hubungannya dengan masyarakatnya, dan telah melampaui dua wajah kapitalisme
privat maupun kapitalisme negara.
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